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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan yang telah penulis uraikan dan analisis, maka 

penelitian ini telah menghasilkan jawaban yang menjadi kesimpulan dari 

kedua jawaban yang telah penulis rumuskan pada bab sebelumnya. 

Kesimpulan yang dihasilkan antara lain: 

1. Praktik arisan menurun yang terjadi di Kelurahan Ngadirejo Kecamatan 

Kepanjenkidul Kota Blitar terdapat empat macam kloter arisan menurun 

yang masing – masing perolehan arisannya juga berbeda, yakni 

perolehan sebesar Rp. 1.000.000,-, Rp. 1.500.000,-, Rp. 2.000.000,-, dan 

Rp. 2.500.000,-. Untuk besar pembayarannya berbeda – beda untuk 

setiap kloternya, tergantung besar perolehan arisan. Dalam satu kloter 

pembayaran peserta juga tidak sama. Terdapat penetapan pembayaran 

tertentu yang diperjanjikan di awal. Pembayaran peserta pertama adalah 

paling besar lalu semakin menurun jumlahnya hingga peserta kesepuluh 

yang merupakan peserta paling akhir. Jika semua pembayaran 

pembayaran peserta dalam satu kloter dijumlahkan maka terdapat 

kelebihan. Kelebihan tersebut merupakan biaya administrasi sebagai 

upah jasa penyelenggara dan untuk menutupi kekurangan pembayaran 

oleh peserta yang belum atau tidak membayar hingga periode habis. 
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Periode arisan ini terdapat dua macam, yakni dua minggu sekali dan 

sebulan sekali. Untuk penarikannya dilakukan sehari setelah pembayaran 

arisan. Perolehan arisan dilakukan berurutan berdasarkan urutan peserta 

dan tanpa diundi. Untuk peserta yang telah mendapatkan perolehan 

arisan maka ia harus tetap membayar arisan hingga periode habis. 

Keuntungan bagi penyelenggara arisan menurun adalah memperoleh 

pemasukan dari kelebihan total pembayaran peserta. Kerugian bagi 

penyelenggara adalah menanggung kekurangan pembayaran apabila ada 

peserta yang belum atau tidak membayar arisan bahkan hingga periode 

habis. 

2. Menurut teori kafa>lah arisan menurun ini hukumnya adalah boleh. 

Karena pertama, arisan menurun ini termasuk akad kafa>lah serta 

memenuhi syarat – syarat dan rukun – rukun kafa>lah. Kedua, arisan 

menurun adalah jenis kafa>lah atas harta hutang. Ketiga, arisan ini 

dilaksanakan dengan jaminan secara munjaz/tanjiz (seketika). Keempat, 

pemberlakuan upah dalam kafa>lah menurut beberapa ulama adalah boleh 

karena penyelenggara sebagai penjamin berhak mendapat upah dari 

pekerjaannya. Kelima, arisan menurun ini berakhir setelah semua peserta 

meleaksanakan pembayaran arisan hingga periode habis sebagaimana 

kafa>lah terhadap harta akan berakhir dengan penyerahan obyek jaminan 

(makfu>l bih) ke tangan yang berhak (makfu>l lah) atau adanya 

pembebasan penjamin (ka>fil) dari pihak makful lah. Semua peserta yang 

mengikuti arisan menurun sudah mengetahui peraturan yang ada. 
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Mereka sudah maklum dan rela. Mereka juga mengikuti arisan ini tidak 

dengan terpaksa. Sejauh ini peserta yang mengikuti arisan menurun ini 

tidak ada yang merasa dirugikan. 

 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas penulis menambahkan saran 

sebagaimana teori kafa>lah agar diperoleh suatu transaksi yang lebih baik dan 

tidak mengabaikan hukum Islam. Maka saran yang penulis berikan bagi 

penyelenggara dan para peserta arisan: 

Pertama, hendaknya terlebih dahulu memahami ketentuan – 

ketentuan dalam hukum Islam mengenai bertransaksi khususnya dalam 

arisan. Islam memperbolehkan umatnya untuk mencari uang tetapi jangan 

sampai mereka mengabaikan hukum Islam.  

Kedua, seharusnya sebelum arisan dimulai akad sudah ditentukan 

bahwa akad arisan ini termasuk akad jaminan. 

Ketiga, jika melakukan arisan hendaknya dengan menggunakan 

kwitansi dan perjanjian tertulis agar jika ada peserta atau penyelenggara 

yang melanggar arisan maka dapat dikenakan sanksi dengan hukum yang 

kuat dan bagi peserta yang telah membayar arisan maka telah ada bukti 

bahwa ia telah membayar arisan. 


